BIRR AL-WALIDAYN PARA NABI DALAM KISAH-KISAH AL-QUR’AN
(STUDI TAFSIR TEMATIK)

SKRIPSI

OLEH
SYARIF HIDAYAT

UIN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ANTASARI

BANJARMASIN

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
BANJARMASIN
2025



BIRR AL-WALIDAYN PARA NABI DALAM KISAH-KISAH AL-QUR’AN

(STUDI TAFSIR TEMATIK)

Skripsi
Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Humaniora
Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana

[lmu Al-Qur’an dan Tafsir

(S.Ag)

Oleh
Syarif Hidayat
210103020022

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI
FAKULTAS USHULUDDIN DAN HUMANIORA
PROGRAM STUDI ILMU AL-QUR’AN DAN TAFSIR
BANJARMASIN
2025/1446 H



PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Syarif Hidayat

NIM 1210103020022

Tempat/Tanggal Lahir : Tambak Danau, 18 September 2001
Jurusan/Program Studi : [lmu Al-Qur’an dan Tafsir
Fakultas/Program : Ushuluddin dan Humaniora/Sarjana

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi yang berjudul “Birr Al-Walidayn
Para Nabi dalam Kisah-kisah Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik)” adalah benar-
benar karya saya, kecuali kutipan yang disebut sumbernya. Apabila dikemudian
hari terbukti bahwa skripsi ini bukan karya asli saya atau merupakan hasil plagiasi,

saya bersedia menerima sanksi akademik sesuai ketentuan berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.

Banjarbaru, 28 Maret 2025
Yang membuat pernyataan,

TEMPEI.
AMX198426624

i%

Syarif Hidayat
NIM. 210103020022

i



BUKTI BEBAS PLAGIASI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

ANTASARI BANJARMASIN
Jalan |enderal Ahmad Yani Km. 4.5 Banjarmasin 70235
Telepon (0511) 3257627; Faksimili (0511) 3254 344;
U lN Website: www.uin-antasari.ac.id; E-mail: info@uin-antasari.ac.id

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI
Nomaor 79 / Un. 14/I1.3/PP.00.9/04/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini, Ketua Prodi llmu Al-Qur'an dan Tafsir menerangkan
bahwa:

Nama : Syarif Hidayat
NIM : 210103020022
Program Studi  : 51 llmu Al-Quran dan Tafsir

Adalah benar telah menyusun skripsi dengan judul:

BIRR AL-WALIDAYN PARA NABI DALAM KISAH-KISAH AL-QUR’AN (STUDI TAFSIR
TEMATIK)

Serta telah bebas plagiasi dengan bukti cek Turnitin sebesar 17%

Demikian surat keterangan ini diberikan agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

111



PERSETUJUAN SKRIPSI

BIRR AL-WALIDAYN PARA NABI DALAM KISAH-KISAH AL-QUR’AN
(STUDI TAFSIR TEMATIK)

Di persembahkan dan disusun oleh:
Syarif Hidayat
NIM. 210103020022

Telah disetujui oleh dosen pembimbing

untuk dapat diajukan kepada dewan penguji

Pembimbing 1 Pembimbing 2
Dr. Norhidayat, MA H. Hanafi, M.A
NIP. 197708272000031002 NIP. 199209202022031001
Mengetahui,

Ketua Prodi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir

Riza Saputra, MLA
NIP. 198910252019031016

v



PENGESAHAN SKRIPSI

BIRR AL-WALIDAYN PARA NABI DALAM KISAH-KISAH AL-QUR’AN
(STUDI TAFSIR TEMATIK)

Dipersembahkan dan disusun oleh:

Syarif Hidayat
NIM. 210103020022

Telah diajukan kepada Dewan Penguji
Banjarmasin, 16 April 2025

Dewan Penguji

Nama Tanda Tangan

. Prof. Dr. H. Wardani, M.Ag 1t @/
(Ketua)

2. Dr. H. Ahmad Mujahid, M.A 2. L___——J

(Penguji 1) ’
3. Dr. Norhidayat, S.Ag., M.A %

(Penguji 2)
4. H. Hanafi, M.A

(Penguji 3)
2
5. Sofia Mawaddah al-Insyirah, M.Ag 5-%"

(Notulis)

Mengetahui,

Dekan Fakultas Ushuluddin dan Humaniora
UIN Antasari Banjarmasin




ABSTRAK

Syarif Hidayat, 210103020022: Birr Al-Walidayn Para Nabi dalam Kisah-kisah
Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik), Pembimbing I Dr. Norhidayat, MA dan
pembimbing II H. Hanafi, S.Th.I., M.A., Skripsi pada program studi Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir, Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin, 2025

Kata Kunci: Birr Al-Walidayn, kisah Nabi, Al-Qur’an, Tafsir Tematik/Maudhu’i

Latar belakang penelitian ini berangkat dari pentingnya nilai berbakti kepada orang
tua sebagai ajaran fundamental dalam Islam, yang tercermin dalam kisah para Nabi.
Birr Al-Walidayn merupakan salah satu akhlak utama yang disebutkan dalam Al-
Qur’an dan sering dikaitkan dengan ketauhidan, sehingga memiliki kedudukan
yang tinggi dalam ajaran Islam. Namun, kajian yang secara khusus menganalisis
ayat-ayat Al-Qur’an serta bentuk-bentuk Birr AI-Wialidayn dalam kisah para Nabi
masih terbatas. Maka peneliti akan menggali dan mengkaji lebih dalam aspek
tersebut melalui pendekatan tematik terhadap kisah-kisah para Nabi dalam Al-
Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ayat-ayat Al-Qur’an yang
membahas Birr Al-Walidayn dalam kisah para Nabi serta menganalisis bentuk-
bentuk berbaktinya, sehingga dapat memberikan pemahaman lebih mendalam
tentang konsep berbakti kepada orang tua dalam perspektif Al-Qur’an.

Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library research) dengan
pendekatan deskriptif kualitatif dan tafsir tematik. Pendekatan ini digunakan untuk
mengumpulkan ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan Birr Al-Walidayn serta
menganalisis kisah-kisah para Nabi dalam Al-Qur’an untuk mengidentifikasi
bentuk-bentuk Birr Al-Walidayn.

Penelitian ini menemukan bahwa Birr Al-Walidayn para nabi dalam Al-Qur’an
dijelaskan melalui istilah seperti /hsan, Karima, Ma ruf, Birr, dan Dzulli, dengan
fokus pada enam nabi: Nuh as, Ibrahim as, Ismail as, Yusuf as, Yahya as, dan Isa
as. Nilai tersebut tercermin dalam empat bentuk: Sikap, seperti penghormatan
kepada orang tua di tengah perbedaan (QS. Maryam [19]: 42-47), ketaatan dalam
yjian iman (QS. Ash-Shaffat [37]: 102), akhlak mulia tanpa kesombongan (QS.
Maryam [19]: 14), dan bakti kepada orang tua tunggal (QS. Maryam [19]: 32);
Kata, seperti penggunaan tutur kata lembut (QS. Maryam [19]: 45), ucapan tunduk
kepada orang tua atas perintah Ilahi (QS. Ash-Shaffat [37]: 102), dan penghormatan
meski dalam kedudukan tinggi (QS. Yusuf [12]: 100); Perbuatan, seperti
membantu orang tua dalam tindakan nyata (QS. Al-Baqarah [2]: 127) dan
memuliakan orang tua (QS. Yasuf [12]: 99-100); serta Doa, berupa permohonan
ampunan untuk orang tua (QS. At-Taubah [9]: 114), doa untuk anak yang menolak
iman (QS. Hud [11]: 45-46), dan rasa syukur atas kehadiran orang tua (QS. An-
Naml [27]: 19).
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MOTTO

..... Cukuplah Allah (menjadi penolong) bagi kami dan Dia sebaik-baik
pelindung”

(QS. Al-‘Imran [3]: 173)

PR S L/ﬁ_ y - 1 F )’;/5.6/\:,,«’ ) /’.1 ) .
%Qﬁ%mb%)aw\ bij\&:d\jrg;f\)p\&;d\ﬁ&\@ﬂ ......

..... Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang
kamu kerjakan”

(QS. Al-Mujadalah [58]: 11)

“Letak Ridho Allah Berada Pada Ridhonya Kedua Orang Tua dan Murka Allah
Terletak Pada Murkanya Kedua Orang Tua”

(HR. Tirmidzi, No. 1899)

“Jadikanlah Orang Tuamu Seperti Raja Maka Rezekimu Akan Melimpah Seperti
Raja-Raja”

(Ustadz Abdul Somad)

“Jadilah Nahkoda Pada Diri Sendiri Dalam Mengatur Arah dan Tujuan Hidup,
Untuk Meraih Masa Depan Yang Gemilan”

(Syarif Hidayat)
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PEDOMAN TRANSLITERASI
A. Pedoman Transliterasi
Pedoman transliterasi yang digunakan adalah pedoman transliterasi Arab-
Indonesia yang terdapat di dalam buku Pedoman Karya Ilmiah yang diterbitkan

oleh Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin edisi tahun 2021.

1. | A 16. 3% Th
2. < : B 17. L Zh
< JORNC | 18. & '
4. < : Ts 19. ¢ Gh
5. ¢ J 20, & F
6. ¢ : H 20, G Q
7. ¢ Kh 2. 4 K
8. 2 : D 23. J L
9. 3 : Dz 24. 2 M
10 D R 25. O N
11 J Z 26. 3 w
12 S S 27. ° H
3. & Sy 28, .

14, Sh 9. s Y
15. o= : Dh

1. Vokal
Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
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- A Fathah
- 1 Kasrah
- Dhammah

Kata sandang: Contoh: (3% ) al-rijal bukan al-rijél, (¢)3:2))) al-diwan bukan

ad-diwan.

Syiddah: Misalnya, kata (30)%al) tidak ditulis adh-dharirah melainkan

aldhartirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢- Ai adani
- Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
L A a dengan topi di atas
& I 1 dengan topi di atas
¥ U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf;,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan al-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
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4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (=) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang
yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (3335l tidak ditulis

ad-dhartirah melainkan al-dhartirah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).
No Kata Arab Alih Aksara
1 FEPA Tharigah
2 0Ty daalal) Al-Jam1’ah al-Islamiyyah
3 3355308335 Wahdah al-Wujtd

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
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diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nir al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara
JELY) Gl dzahaba al-ustadzu
AN & tsabata al-ajru
4 plaal) A8 Al al-harakah al-‘ashriyyah
RNV IR asyhadu an 14 ilaha illa Allah
il 8l Ul 34 mawlana Malik al-Shalih
A 2S5 yw’tsirukum Allah
Alsal) aUagll al-mazhahir al-‘aqliyyah
g iy A hub al-istithla’
Ssall e e pitaal 50U al-maddah al-mashn(i’ah min al-
hayawan
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tharf al-‘ayni

gl Gl
izl

al-musahamah

P

man salaka tharigan
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